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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh Motivasi (X) terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y)  Pada Usaha Kecil Menengah Tempe Berkah Desa Purwodadi 

Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 

setiap responden. Data diproses dengan menggunakan SPSS 22. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linier sederhana diperoleh konstanta (a) sebesar 11,200 sedangkan koefesien regresi 

sederhana (b) sebesar 0,679 dan dapat disimpulkan bahwa Motivasi mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Yang artinya apabila Motivasi yang semakin meningkat, 

maka Produktivitas Kerja Karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,679. Berdasarkan uji t 

diketahui bahwa thitung> ttabel yaitu 5,182 > 1,701. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang nyata antara Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Usaha Kecil Menengah 

Tempe Berkah di Desa Purwodadi Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang, dan hubungan 

tersebut terbukti signifikan. Dari hasil nilai koefisien determinasi (R square) dapat dikatakan bahwa 

variabel Motivasi (X) berpengaruh terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 0,490 

atau dengan persentase 49% dan sisanya 51% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh 

penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia menjadi hal yang sangat berpengaruh terhadap kualitas tenaga kerja 

yang tepat, untuk mengisi berbagai kedudukan, jabatan, untuk mencapai tujuan dalam organisasi 

(Sedarmayanti:2009). Motivasi menjadi hal yang sangat diperlukan karyawan dalam bekerja, apabila 

seorang karyawan merasakan termotivasi mereka akan bisa lebih semangat dalam menjalani pekerjaan 

mereka karyawan untuk menjadi acuan dalam memberikan yang terbaik untuk perusahaan. Hubungan 

motivasi terhadap produktivas kerja karyawan menjadi hal yang penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan yaitu keuntungan, maka dari itu karyawan membutuhkan motivasi agar bekerja lebih rajin 

dan lebih bersemangat lagi, karena motivasi menjadi bagian dari sumber daya manusia dalam rangka 

pembinaan, pengembangan dan pengarahan tenaga kerja dalam suatu instansi atau organisasi. Dengan 

motivasi, seorang pegawai akan mempunyai semangat untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab 

sesuai dengan standart yang menjadi motif dan motivasinya dalam bekerja.  

Pemberian motivasi banyak macamnya seperti pemberian kompensasi yang layak dan juga adil. 

Hal ini dilakukan bermaksud agar apapun menjadi kebutuhan karyawan bisa terpenuhi dan diharapkan 

para karyawan dapat bekerja secara baik dan senang dengan tugas yang diberikan. Usaha Kecil 

Menengah (UKM) menjadi hal yang penting untuk perekonomian negara yang tengah berkembang, 

meskipun UKM sering dinilai berkonotasi dan mempunyai skala yang lebih kecil dalam jumlah 
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karyawan, asset, pendapatan dan juga modal yang rendah. Jumlah UKM yang cukup besar membuat 

peranan UKM dalam meningkatkan perekonomian dan menyerap tenaga kerja yang banyak.  

Dalam mencapai laba dalam perusahaan dibutuhkan Produktivitas karyawan yang menjadi hal 

perbandingan antara hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan oleh karyawan dalam menghasilkan 

sebuah produk. Dalam meningkatkan produktivitas karyawan harus didukung dengan peningkatan 

sumber daya manusia yang tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor tersebut akan 

memberikan motivasi yang sangat penting bagi karyawan untuk bisa kearah yang positif dan tentunya 

akan berpengaruh kepada produktivitas karyawan dan dapat memberikan keuntungan untuk 

perusahaan.  

Istilah motivasi berasal dari Bahasa latin “movere” atau ”to move” yang memiliki arti 

mendukung atau menggerakkan. Menurut Winardi (2007) Motivasi berasal dari kata “Motivation” 

yang berarti “menggerakkan”. Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat internal atau 

eksternal bagi seorang individu. Motivasi merupakan dorongan bagi individu dalam melakukan 

tindakan karena mereka ingin melakukannya. Jika individu tersebut termotivasi, mereka tentunya 

membuat pilihan yang positif dalam melakukan sesuatu, untuk dapat memuaskan keinginan mereka 

(Rivai & Mulyadi :2009). Victor Vroom (Robbins & Coulter, 2010) berpendapat bahwa seorang 

karyawan di motivasi untuk bisa menjalankan tingkat upaya yang tinggi jika ia yakin upaya tersebut 

mengantarkan kepada penilaian kinerja yang baik. 

Hasibuan (2013:143) mengatakan bahwa “Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja secara efektif dan 

terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan”.  Dari pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi menjadi hal yang penting bagi seorang individu dalam meningkatkan 

kualitas kinerja karyawan untuk  mencapai tujuan perusahaan.   

Produktivitas adalah ukuran dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang telah dikerjakan, dengan 

mempertimbangkan biaya sumber daya yang digunakan untuk mengerjakan pekerjaan. Produktivitas 

diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam memproduksi barang atau jasa: “Produktivitas 

menyampaikan cara pemanfaatan secara baik terhadap sumber dalam memproduksi barang” 

(Sinungan, 2014:12). Simamora (2004:110) berpendapat bahwa, Produktivitas kerja karyawan adalah 

kemampuan dalam memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia 

dengan menghasilkan Ouput dan Input yang optimal.  

Eddy Sutrisno (2016:109) mengemukakan bahwa produktivitas kerja adalah keefektifan dari 

penggunaan tenaga kerja dan perlatan yang intinya mengarah tujuan yang sama, bahwa produktivitas 

kerja merupakan hasil kerja dengan waktu yang diperlukan dalam menghasilkan produk dari seorang 

tenaga kerja. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa produktivitas merupakan perbandingan 

antara kualitas dan kuantitas tenaga kerja yang pada umumnya meliputi sikap mental yang memiliki 

pandangan hidup. Serta menjadi dukungan dalam membangkitkan kemampuan kerja karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dengan baik yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor.  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah salah satu bagian yang penting untuk perekonomian 

negara yang sedang berkembang. UKM sangat membantu negara atau pemerintah dalam bentuk 

penciptaan lapangan pekerjaan baru dan melalui UKM dapat bisa diciptakan unit kerja baru yang 

menggunakan tenaga-tenaga kerja yang baru sehingga bisa mendukung pendapatan rumah tangga.  

Motivasi kerja dan produktifitas kerja bukanlah unsur yang berdiri sendiri. Akan tetapi 

keduanya saling berhubungan dan berpengaruh satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Dalam 

melaksanakan program peningkatan produktifitas kerja dapat dilakukan dengan mengetahui motivasi 

kerja yang ada dalam diri karyawan yaitu dengan mengetahui kebutuhan yang mendorong semangat 

karyawan dalam bekerja. Sehingga karyawan akan merasa puas dan pada akhirnya tujuan perusahaan 

dapat tercapai yaitu produktivitas kerja yang tinggi.  



METODE PENELITIAN 

Tempat & Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Purwodadi Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli serdang 

dengan waktu yang sudah ditentukan. Penelitian di laksanakan pada bulan Maret 2021 sampai dengan 

bulan Mei 2021. 

Metode Penelitian 

Menurut Nursalam tahun 2008 Desain penelitian pada hakikatnya merupakan suatu strategi untuk 

mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun 

peneliti pada seluruh proses penelitian (Sujarweni, 2014). Penelitian ini menggunakan penelitian 

Kuantitatif dengan pendekatan “Analitik” adalah suatu pendekatan yang sistematis dan subjektif yang 

digunakan untuk menggambarkan pengalaman hidup dan memberikannya sebuah makna (Sujarweni, 

2014). Jenis penelitian ini dikategorikan penelitian lapangan, karena data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan langsung di Desa Purwodadi Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang. Sumber 

data adalah subjek darimana asal data penelitian itu di peroleh. 

Instrumen Penelitian 

 Instumen yang digunakan penelitian ini berupa kuisioner. Kuisioner merupakan suatu alat 

untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Dalam kuisioner berisi berbagai pertanyaan yang 

diajukan oleh responden dalam suatu proses penelitian atau survei (Sujarweni, 2014). 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan daerah yang terdiri dari subjek dan objek penelitian memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu, telah ditetapkan peneliti agar dipelajari dan diambil kesimpulannya. Sampel 

merupakan bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Bila populasi besar dan peneliti 

tidak memungkinkan mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan 

waktu, tenaga dan dana, untuk itu peneliti bisa memakai sampel yang diambil dari populasi itu. Maka 

sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili) menurut (Sugiyono, 

2015:81) 

Teknik Pengumpulan Data 

Cara pengumpulan data dimulai permohonan izin tempat penelitian, mengajukan permohonan 

surat izin penelitian pada pihak akademis digunakan sebagai surat tembusan, dan tahap pelaksanaan 

penelitian membagikan kuisioner pada masyarakat sekitar untuk mengisi kuisioner motivasi kerja dan 

produktivitas kerja, dengan bantuan peneliti untuk melakukan checklist. 

Sumber Data 

 Peneliti menggunakan data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini data primer yang 

digunakan oleh peneliti adalah angket (pengisian kuesioner) yang diberikan kepada Karyawan Tempe 

Berkah Desa Purwodadi Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini juga diperoleh dari penelitian terdahulu, literatur, dan jurnal yang berhubungan 

dengan permasalahan penelitian ini. 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabel bebas 

yaitu Motivasi (X) dengan variabel terikat yaitu Produktivitas Kerja Karyawan (Y). Rumus yang 

digunakan adalah  

Y = a + bX + e 

Keterangan : 

 Y = Nilai yang diprediksikan 

 a = Konstanta 

 b = Koefisien regresi 

 X =Nilai variabel independen 



 e = Error 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Adapun rumus Koefisien determinasi sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

KD : Koefisien Determinan 

R
2:  Koefisien Korelasi 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menjelaskan mengenai Hubungan Motivasi Dengan Produktivitas Kerja 

Karyawan pada Usaha Kecil Menengah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

Hubungan Motivasi dalam meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan pada Usaha Kecil Menengah 

Tempe Berkah yang akan dianalisis dengan menggunakan model analisis regresi sederhana yang akan 

diolah menggunakan program statistik SPSS 22. Dalam penelitian ini, diambil sebanyak 30 karyawan 

sebagai sampel penelitian. 

Deskripsi Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin 
Frekuens

i 

Presentase 

(%) 

1. Laki-laki 10 33,33 % 

2. Perempuan 20 66,67 % 

 
Total 30 100 % 

Berdasarkan tabel di atas diketahui responden berjenis laki-laki berjumlah  10 orang dengan 

persentase 33,33 % dan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah  20 orang dengan 

persentase 66,67%. 

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan Usia 

No Usia 
Frekuens

i 

Presentase 

(%) 

1. 15-25 Tahun 19 63,33 % 

2. 26-35 Tahun 11 36,7 % 

 
Total 30 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa responden berdasarkan usia 15-25 tahun 

berjumlah  19 orang dengan persentase 63,33 %, Usia 26-35 tahun berjumlah 11 orang dengan 

persentase 36,7%. 

Uji Validitas Dan Reliabilitas Kuesioner 

Dalam penelitian ini sampel uji validitas 30 orang responden yang diambil dari karyawan 

Usaha Kecil Menengah diluar dari populasi dan sampel penelitian dan mengguakan alat bantu SPSS 

versi 22. Hasil uji validitas melalui program SPSS versi 22 dengan menggunakan pearson (korelasi 

product moment) terhadap instrument penelitian diperoleh korelasi yang diuraikan pada tabel kriteria 

berikut 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel 

Nomor 

Pernyataan 

 r 

hitung 

r 

tabel Keterangan 

Motivasi 

(X) 

Pernyataan_1 0,605 0,361 Valid 

Pernyataan_2 0,748 0,361 Valid 



Pernyataan_3 0,705 0,361 Valid 

Pernyataan_4 0,738 0,361 Valid 

Pernyataan_5 0,632 0,361 Valid 

Pernyataan_6 0,759 0,361 Valid 

Pernyataan_7 0,605 0,361 Valid 

Pernyataan_8 0,738 0,361 Valid 

Pernyataan_9 0,632 0,361 Valid 

Pernyataan_10 0,759 0,361 Valid 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

(Y) 

Pernyataan_1 0,681 0,361 Valid 

Pernyataan_2 0,676 0,361 Valid 

Pernyataan_3 0,627 0,361 Valid 

Pernyataan_4 0,670 0,361 Valid 

Pernyataan_5 0,738 0,361 Valid 

Pernyataan_6 0,719 0,361 Valid 

Pernyataan_7 0,758 0,361 Valid 

Pernyataan_8 0,734 0,361 Valid 

Pernyataan_9 0,681 0,361 Valid 

Pernyataan_10 0,676 0,361 Valid 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS diatas  menunjukkan bahwa variabel 

Motivasi (X) pada pernyataan 1 hasil rhitung (0,605), pernyataan 2 hasil rhitung (0,748), pernyataan 3 

hasil rhitung (0,705), pernyataan 4 hasil rhitung (0,738), pernyataan 5 hasil rhitung (0,632), pernyataan 6 

hasil rhitung (0,759), pernyataan 7 hasil rhitung (0,605), pernyataan 8 hasil rhitung (0,738), pernyataan 9 

hasil rhitung (0,632), pernyataan 10 hasil rhitung (0,759). 

Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada pernyataan 1 hasil rhitung (0,681), 

pernyataan 2 hasil rhitung (0,676), pernyataan 3 hasil rhitung (0,627), pernyataan 4 hasil rhitung (0,670), 

pernyataan 5 hasil rhitung (0,738), pernyataan 6 hasil rhitung (0,719), pernyataan 7 hasil rhitung (0,758), 

pernyataan 8 hasil rhitung (0,734), pernyataan 9 hasil rhitung (0,681), pernyataan 10 hasil rhitung (0,676) 

dinyatakan valid, dilihat pada tabel product moment, dengan n = 30, dan taraf kesalahan 0,05 atau 5% 

maka diperoleh rtabel = 0,361 ternyata rhitung item dari setiap pernyataan lebih besar dari rtabel dengan 

demikian dapat dinyatakan signifikan atau valid.  

Uji Reliabilitas 

Pengukuran reliabilitas dengan cara pengukuran sekilas aja dan uji statistik yang digunakan dan 

dipakai adalah Cronbach Alpha. Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria 

Signifikan 

Keterangan 

Motivasi (X)  0,937 0,6 Reliabel 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

(Y)  

0,911 0,6 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, diketahui bahwa seluruh instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah reliabel, yang ditunjukkan dengan nilai dari masing-masing instrumen 

memiliki nilai lebih besar dari 0,6. 



Analisis Data 

 
Gambar 4.1 Normal Plot 

 Berdasarkan gambar diatas, nampak bahwa sebaran (pencaran) data berasda di sekitar garis 

diagonal dan tidak ada yang terpancar jauh dari garis diagonal, sehingga asumsi normalitas dapat 

dipenuhi, sehingga data variabel dapat diuji. Hal ini berarti variabel motivasi dan produktivitas kerja 

dapat tercapai pada Usaha Kecil Menengah. 

 
Gambar 4.2 Histogram  

Berdasarkan gambar diatas tampak bahwa untuk histogram data yang berdstribusi normal atau 

mendekati normal karena membentuk seperti lonceng (bell shaped), sehingga asumsi normalitas dalam 

penelitian ini dapat dipenuhi. Hal ini berarti variabel motivasi dan produktivitas kerja dapat tercapai 

pada Usaha Kecil Menengah. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 11,200 5,040  2,222 ,035 

MOTIVAS

I 
,679 ,131 ,700 5,182 ,000 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_KERJA 



Berdasarkan hasil tersebut apabila dituliskan dalam bentuk standarlized dari persamaan 

regresi adalah sebagai berikut: 

Y :11,200 + 0,679X + € 

a : Konstanta 

b :Koefisien Regresi Motivasi Terhadap    

  Produktivitas kerja Karyawan 

X : Motivasi 

€ : Error 

Variabel kualitas pelayanan (X) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,679. Ini menunjukkan 

bahwa variabel Motivasi Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

(Y).  

Uji Parsial ( Uji t) 

Berdasarkan hasil dari table 5, maka diperoleh nilai thitung = 5,182 sedangkan nilai ttabel df = n-2 

(df = 30 - 2 = 28) pada taraf signifikan 5% (0,05), adalah 1,701 dan jika thitung> ttabel maka hipotesis 

(Ha) diterima, maka dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa thitung> ttabel yaitu 5,182  > 1,701. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang nyata antara Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada Usaha Kecil Menengah di Desa Purwodadi Kecamatan Pagar 

Merbau Kabupaten Deli Serdang dan hubungan tersebut terbukti positif dan signifikan. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Sugiyono (2019:253), pengujian koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk melihat 

seberapa besar kontribusi atau seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu Motivasi (X) terhadap 

variabel terikat yaitu Produktivitas Kerja Karyawan (Y). Semakin besar nilai koefisien determinasi 

maka semakin baik kemampuan variabel (X) menerangkan variabel (Y). 

Uji determinasi dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22. Hasil uji determinasi (R
2
) 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel. 6 Hasil Koefisien Determinasi (R Square) 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,70

0
a
 

,490 ,471 3,569 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI 

b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_KERJA 

 Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai regresi korelasi sebesar 0,700 artinya secara 

bersama-sama Motivasi berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Usaha Kecil 

Menengah, dan dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan adalah sebesar 0,490 atau dengan persentase 49 % . Dari hasil perhitungan Koefisien 

determinasi (R
2
), dapat dijelaskan bahwa Motivasi memiliki pengaruh sebesar 49% terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada Usaha Kecil Menengah di Desa Purwodadi Kecamatan Pagar 

Merbau Kabupaten Deli Serdang sementara sisanya 51% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara persial ada pengaruh signifikan Motivasi 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan  pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan di 

Bogor, Jawa Barat. Produktivitas seseorang tergantung pada motivasi orang tersebut terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. Semakin tinggi motivasi seseorang untuk melakukan pekerjaan, semakin 

tinggi pula tingkat produktivitasnya. Pada penelitian ini, hasil uji regresi diperoleh nilai koefisien 

regresi variabel Motivasi (X) bernilai positif sebesar 0,490. Dan diperoleh nilai thitung = 5,182 



sedangkan nilai ttabel df = n-2 (df = 30 -2 = 28) pada taraf 5% (0,05) adalah 1,701 dan jika thitung> ttabel 

maka hipotesis (Ha) diterima, maka dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa thitung> ttabel yaitu 

5,182 > 1,701. Sehingga dapat disimpulkan variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Desa Purwodadi Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli 

Serdang dan hubungan tersebut positif dan signifikan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Berdasarkan hasil regresi linier sederhana maka dapat diketahui seberapa besar pengaruh variabel 

Motivasi (X) dengan Produktivitas Kerja Karyawan (Y), ini menunjukkan bahwa konstanta (a) 

sebesar 11,200 sedangkan koefesien regresi sederhana (b) sebesar 0,679 dan dapat disimpulkan 

bahwa Motivasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikaan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan. Yang artinya apabila Motivasi meningkat sebanyak satu satuan, maka Produktivitas 

Kerja Karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,679. 

2. Dari hasil analisis uji t, maka diperoleh nilai thitung = 5,182 sedangkan nilai ttabel df = n-2 (df = 30-2 

= 28) pada taraf signifikan 5% (0,05), adalah 1,701 dan jika thitung> ttabel maka hipotesis (Ha) 

diterima, maka dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa thitung> ttabel yaitu 5,182 > 1,701. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang nyata antara Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan di Desa Purwodadi Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli 

Serdang dan hubungan tersebut terbukti positif dan signifikan.  

3. Dari perhitungan Hasil uji determinasi (R
2
) dapat dikatakan bahwa variabel Motivasi (X) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 

0,490 atau dengan persentase 49% dan sisanya 51% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti oleh penelitian ini. 

Saran 

 Dari hasil pembahasan dan simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran kepada Usaha 

Kecil Menengah Tempe Berkah dan peneliti selanjutnya sebagai berikut:  

1. Diharapkan kepada perusahaan Usaha Kecil Menengah Tempe Berkah agar lebih memperhatikan 

lagi upaya untuk meningkatkan Motivasi dan Produktivitas Kerja Karyawan dengan tujuan untuk 

mengurangi turnover intention karyawan Usaha Kecil Menengah Tempe Berkah 

2. Dengan meningkatkan usaha dan perusahaan yang lebih besar kedepannya Usaha Kecil 

Menengah Tempe Berkah diharapkan dapat mengurangi angka pengangguran. 
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